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ABSTRAK

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat Hubungan atau pengaruh Penguasaan kosakata bahasa
Indonesia terhadap kemampuan menulis cerpen siswa Kelas IX MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah korelasi. Populasi penelitian berjumlah 362
orang siswa dan Sampel penelitian berjumlah56 orang siswa. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu penguasaan kosakata dan
variabel terikat yaitu kemampuan menulis cerpen. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tes pilihan ganda untuk varibel X dan tes menulis untuk
varibel Y. Untuk pengujian uji penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS versi 16,0. Berdasarkan hasil analisis uji t yang diperoleh nilai sig.
penguasaan kosakata (X) yaitu 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001
> 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis (Ha) di terima dan (Ho) di
tolak, artinya penguasaan kosakata berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis (Y) yang bermakna hubungan penguasaan kosakata
bahasa Indonesia terhadap kemampuan menulis cerpen Kelas 9 MTs Ja-Alhaq
Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Penguasaan Kosakata, Bahasa Indonesia, Kemampuan Menulis
Cerpen.

ABSTRACT

The problems discussed in this thesis aim to find out whether there is a
relationship or influence of Indonesian vocabulary mastery on the ability to
write short stories for Class IX MTs Ja-alHaq Bengkulu City. The approach in
this study is quantitative and the type of research used is correlation. The
research population was 362 students and the research sample was 56
students. The variables in this study consisted of the independent variable,
namely vocabulary mastery and the dependent variable, namely the ability to
write short stories. Data collection techniques were carried out using multiple
choice tests for variable X and writing tests for variable Y. For testing, this
research used the help of the SPSS version 16.0 program. Based on the results
of the t test analysis, the sig. vocabulary mastery (X) is 0.001 which means less
than 0.05 (0.001 > 0.05) it can be stated that the hypothesis (Ha) is accepted
and (Ho) is rejected, meaning that vocabulary mastery has a significant effect
on writing ability (Y) which means the relationship between mastery of
Indonesian vocabulary and the ability to write short stories for Class 9 MTs Ja-
Alhaq Bengkulu City.
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PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata bagi siswa di sekolah SMP/MTs sangat penting
untuk praktik berbahasa, misalnya untuk menulis sebuah cerpen. Secara
umum pembelajaran menulis cerita pendek di sekolah diajarkan guru sesuai
dengan kurikulum 2013 (edisi revisi) bidang studi Bahasa dan Sastra
Indonesia. Dengan berpatokan pada kurikulum, diharapkan siswa akan
memiliki kemampuan menulis cerita pendek sesuai dengan kompetensi yang
ada. Kompetensi dasar yang diharapkan adalah siswa mampu
mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek
dengan memeperhatikan struktur dan kebahasaan melalui menulis cerita
pendek.

Ketika menulis cerita cepen mebutuhkan ide yang banyak untuk ditulis.
Salah satunya yaitu penguasaan kosakata, ide yang ambil dari cerpen,
memudahkan siswa menuangkan idenya dalam menulis cerpen. Untuk
menumbuhkan minat dan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
cerpen, siswa hanya perlu dilatih baik di sekolah dan di rumah. Oleh karena
itu, cerpen dan semua cerita fiksi disebut cerita rekaan. Berdasarkan uraian
menulis kreatif cerpen yang disampaikan di atas, dapat diketahui bahwa
menulis cerpen merupakan proses kreatif yang melahirkan pikiran, perasaan,
secara ekspresif dan apresiatif. Peristiwa, pelaku, waktu, tempat, dan suasana
yang terjadi dalam cerpen hanya bersifat rekaan atau khayal.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan, ditemukan permasalahan rendahnya penguasan
kosakata siswa dan kesulitan siswa dalam kegiatan menulis. Siswa mengaku
kesulitan ketika mendapat tugas menulis karangan karena bingung
menyusun dan menemukan kata yang sesuai dengan yang diinginkan. Ketika
mendapat tugas menulis, baik menulis pengalaman pribadi maupun karangan
lainnya, cenderung siswa hanya menulis sedikit karena merasa kesulitan
sehingga nilai yang di dapatkan kurang memuaskan. Salah satu penyebab
kesulitan dalam menulis adalah keterbatasan kosakata yang dimiliki siswa.
Kosakata yang dimiliki siswa akan semakin banyak apabila siswa banyak
membaca.

METODOLOGI

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif korelasi yang berarti,
mengiji apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan. Dalam
penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah penguasaan kosakata (X)
sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan menulis cerpen (Y) sebagai
variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu
populasi sebanyak 362 siswa dan sampel 56 orang siswa.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan

Sebelum melakukan analisis data dengan kuantitatif korelasi
menggunakan teknik analisis uji regresi sederhana, maka harus dilakukan
beberapa uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji linieritas dengan bantuan
program komputer Statistical Packages for Socia Science (SPSS) for windows
release 16,0.

Pertama, Wiratna Sujarweni Uji normalitas dimaksudkan untuk
memiliki data ditribusi normal. Metode yang digunakan untuk melakukan uji
normalitas data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji normalitas
Kolomogorow Smirnov Z. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 16 for windows.

Tabel 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

variab
elX variabelY

N 56 56

Normal Parametersa Mean 66.88 80.75

Std. Deviation 12.7(5) 8.138

Most Extreme Absolute .115 .178

Differences Positive .083 121

Negative -.115 -.178

Kolmogorov-Smirnov Z .861 1.329

Asymp. Sig. (2-tailed) .449 .059
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Primer Diolah,2022

Dapat dilihat dari tabel diatas nilai mean atau rata-rata variabel
penguasaan kosakata (X) yaitu 66,88 dan nilai variabel kemampuan menulis
(Y) yaitu sebesar 80,75. Selanjutnya hasil uji variabel X (penguasaan kosakata)
yaitu memperoleh nilai signifikan 0,449 lebih besar dari 0,005 atau 0,449 >
0,005 yang berarti sample yang berasal dari distribusi normal. Selanjutnya
yaitu varibel Y (kemampuan menulis cerpen) dapat diliht dari tabel diatas hasil
uji varibel X diperoleh 0,059 lebih besar dari 0,005 atau 0,059 > 0,005 yang
berarti sample yang berasal dari distribusi normal.

Kedua, Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Metode yang digunakan untuk
melakukan uji normalitas data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji
linieritas Deviation from linearity. Dengan menggunakan bantuan program
komputer Statistical Packages for Socia Science (SPSS) for windows release
16,0. Dengan kriteria apabila signifikan > 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Test Deviation from linearity
ANOVA Table

Sum d Mea F Si
of Squares |f n Square g.
Kempuan BetweEE (Combi 1641. 1 149. 3.2 .0
menuliscerpen *n Groups ned) 989 1 272 83 02
Plintguasaankos Lineari 628.0 | 628. 13. 0
akata ty 04 004 813 01
Deviati 1013. 1 101. 2.2 .0
on from 984 0 398 30 33
Linearity
Within Groups 2000. 4 45.4
511 4 66
Total 3642. 3
500 5

Di lihat dari tabel uji linieritas diatas diketahui bahwa nilai signifikan
Deviation from linearity 0,033 lebih besar dari 0,05 atau signifikan 0,033 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerpen.

Pembahasan

Pertama Uji regresi linier sederhana model ini digunakan untuk
mengetahui hubungan penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap
kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX MTs Ja-alHaq kota Bengkulu.

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Coefficients=

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 62.964| 5.396 11.668 .000
Penguasaankos | 566! g79 415 3.354 001
akata
a. Dependent Variable: kempuan
menulis cerpen
o Dari data tabel di atas, maka diperolah persamaan regresi

sebagai berikut :
. Y=a + bX.
. Y=62,964 + 0,266X.
o Hasil dari persamaan regresi linier sederhana di atas dapat
diterjemahkan sebagai berikut :
» Nilai konstan (a) dari Unstandardrized Cecfficients dalam penelitian ini
sebesar 62,964. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai
arti bahwa jika tidak ada penguasaan kosakata bahasa Indonesia (X)
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maka nilai konsisten Kemampuan menulis cerpen (Y) adalah sebesar
62,964

» Nilai koefisien regresi, sebesar 0,266. Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% penguasaan kosakata maka kemampuan
menulis cerpen meningkat sebasar 0,266.

Uji T teknik ini digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah
variabel bebas mempunyai hubungan secara signifikan terhadap variabel
terikat. Jika hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji T. Coefficientsa

Unstandardize| Standardized
d Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 62.964| 5.396 11.668 .000
zenguasaankosakat 266| .079 415| 3.354 .001

a. Dependent Variable: Kemampuan
Menulis Cerpen

eH,- Tidak terdapat hubungan antar penguasaan kosakata bahasa
Indonesia terhadap kemampuan menulis

eH. = terdapat hubungan antar penguasaan kosakata bahasa Indonesia
terhadap kemampuan menulis

Dengan ketentuan pengambilan keputusan :

» Jika signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.

» Jika signifikan > 0,05 maka maka hipotesis ditolak.

Berdasarkan tabel uji t di atas dapat diuraikan bahwa nilai sig. penguasaan
kosakata (X) adalah 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,095)
maka dapat didinyatakan bahwa hipotesis diterima (Ha) diterima, artinya
penguasaan kosakata Terdapat hubungan signifikan atau berpengaruh
positif terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kels IX MTs Ja-alHaq
Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ditarik kesimpulan yaitu penguasaan kosakata
Terdapat hubungan signifikan atau berpengaruh positif terhadap kemampuan
menulis cerpen
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